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This research aims to explain the validity, practicality and
effectiveness of the Routing and Switching e-module using the
Cisco Packet Tracer application. This type of research is
research and development using the ADDIE model, namely
Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation.
This research instrument includes validation sheets from 2
lecturers, namely Media Experts and Material Experts. This
research shows that the feasibility aspect of the content and
integration of the Routing And Switching e-module in the
assessment of material expert lecturers is very feasible.
Meanwhile, the assessment from material expert lecturers
which includes format, content and language in the Routing and
Switching module has a very decent assessment. As for the
assessment of the practicality and effectiveness of the Routing
and Switching module using the Cisco Packet Tracer application
for Information Technology Education students in the 6th
semester of Rokania University, it was observed practically.
This research concludes that the Routing and Switching E-
module using the Cisco Packet Tracer application for Information
Technology Education students at Rokania University is very
suitable for use in the learning process. It is recommended to
develop Routing and Switching e-modules using the Cisco
Packet Tracer application for Information Technology Education
students in other study programs at Rokania University.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang melibatkan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya. Ini
adalah upaya yang terorganisir dan direncanakan untuk membantu orang
memahami dunia sekitar mereka, memperoleh keterampilan, dan menjadi
anggota masyarakat yang lebih cerdas dan berpengetahuan.

Kemajuan teknologi dan informasi yang semakin pesat, perkembangan
dalam dunia pendidikan harus mengalami perubahan yang lebih baik pula
(Kimianti & Prasetyo, 2019). Tak terkecuali pada teknologi pada jaringan
komputer yang merupakan salah satu pondasi penerapan teknologi informasi
dan internet yang sangat berkembang dengan begitu cepat. Untuk membangun
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sebuah jaringan komputer tentunya membutuhkan jaringan router yang berguna
untuk mengintegrasikan seluruh komputer dengan tingkat fleksibilitas yang
tinggi.

Routing merupakan bagian utama dalam memberikan suatu informansi
dalam jaringan. Routing juga suatu proses pencarian dan penentuan jalur
sedangkan router merupakan sebuah alat yang digunakan melakukan Proses
routing atau dalam artian luas sebuah alat yang berfungsi untuk
menghubungkan jaringan yang berbeda agar bisa melakukan komunikasi antar
device di dalam jaringan tersebut (Christanto et al., 2018).

Pada mata kuliah Routing and Switching mahasiswa Universitas Rokania
cenderung menggunakan model pembelajaran tatap muka secara langsung, yang
mana lebih menunjang fleksibelitas yang tinggi pada mahasiswa dalam
memahami materi yang diberikan. Namun untuk mencapai hal tersebut perlu
suatu pengelolaan proses pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan
baik (Munthe et al., 2023). jika dibandingkan model pembelajaran yang
dilaksanakan secara daring. Pada mata kuliah Routing and Switching dalam
pratikum mengadopsi aplikasi Cisco Packet Tracer sebagai konfigurasi jaringan
komputer yang tepat. Menurut (Mufadhol, 2012) Cisco packet tracer adalah
suatu software yang membuat simulasi jaringan komputer dengan menggunakan
paket aplikasi, jadi administrator jaringan dapat mengetahui secara pasti
jaringan yang ada. Cisco Packet Tracer juga memungkinkan mahasiswa dalam
melakukan perancangan dan simulasi jaringan komputer sebelum
mengimplementasikan dalam dunia nyata.

Menurut Kimianti & Prasetyo, (2019) Media pembelajaran dapat berfungsi
untuk meningkatkan motivasi dan minat belajaran bagi mahasiswa sehingga
mahasiswa dapat berpikir dan menganalisis materi pelajaran yang diberikan oleh
dosen dengan baik sehingga mahasiswa dapat memahami materi pelajaran
dengan mudah. Sedangkan menurut Rina Wati & Agung Setiawan (2023), media
pembelajaran adalah pembawa informasi yang dirancang secara khusus untuk
memenuhi tujuan dalam situasi dalam proses belajar-mengajar. Media
pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi informasi membutuhkan alat
yang berperan untuk mengubah wujud media yang bersifat kaku menjadi lebih
fleksibel (Sukatin et al., 2023). Penggunaan teknologi informasi dalam dunia
pendidikan juga akan memudahkan dalam penyampaian materi oleh pendidik
dan tentunya juga dapat mempermudah pemahaman materi oleh peserta didik
(Islami et al., 2021). Selain itu, jika mahasiswa masih banyak menggunakan
pembelajaran konvensial, mahasiswa tidak dapat menerima materi tersebut
dengan baik. Karena mahasiswa tidak dapat mengetahui proses dari berjalannya
materi tersebut. Dengan bantuan modul mahasiswa dapat melakukan peraktek
baik diluar jam perkuliahan berlangsung maupun dirumah.

Berdasarkan hasil pengamatan diatas salah satu solusi yang dapat diambil
adalah dengan menggunakan e-modul berbasis web sebagai bahasan ajar routing
and switching terutama pada materi jaringan router. e-modul juga disebut
sebagai media untuk dipelajari secara mandiri yang berbentuk software atau
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suatu aplikasi yang dibuka melalui alat elektronik (Islami et al., 2021).
sedangkan menurut (Safitri, 2017) modul elektronik adalah susunan sistematis
bahan pembelajaran digital atau non-cetak untuk dipelajari siswa secara
mandiri. Menurut (Pratiwi & Indana, 2022) e-modul berbasis web yang bertujuan
untuk membuat media pembelajaran lebih praktis, efisien dan dapat diakses
dimana saja dalam rangka melatih kemampuan literasi digital siswa. Dengan
adanya bahan ajar tentunya bisa membantu guru merancang dalam kegiatan
pembelajaran dan bahan pembelajaran yang akan membantu mereka menguasai
keterampilan belajar. Bahan ajar tidak harus berupa latihan atau buku dalam
bentuk cetakan oleh (Suprihatin & Manik, 2020). adapun keunggulan
penggunaan e-modul menurut (Laili et al., 2019) yaitu: 1) Mampu meningkatkan
motivasi siswa. 2) Adanya penilaian memampukan guru dan siswa Ketahui
bagian mana yang belum selesai atau sudah selesai. 3) Bahan pelajaran dapat
dipecah-pecah agar lebih merata sepanjang semester. 4) Bahan ajar disusun
sesuai dengan tingkatan akademik. 5) Modul dapat dibuat lebih interaktif dan
dinamis dibandingkan modul cetak yang lebih statis. 6) Video, audio, dan
animasi dapat digunakan untuk mengurangi elemen verbal dalam modul
berdampak tinggi. sumber bahan ajar adalah salah satu unsur yang sangat
penting dalam terbentuknya sebuah pembelajaran. Akan tetapi sebenarnya
dengan kemajuan teknologi yang semakin berkembang bahan ajar atau materi
pembelajaran juga bisa diperoleh langsung dari internet (Kimianti & Prasetyo,
2019).

Oleh karna itu, maka melalui penelitian ini yang bertema ”E-modul Routing
And Switching Menggunakan Aplikasi Cisco Packet Tracer Mahasiswa Pendidikan
Teknologi Informasi Di Universitas Rokania ”. Peneliti tentunya berharap dengan
adanya e-modul ini mahasiswa lebih dapat memahami terkhususnya pada
materi Routing and Switching bukan hanya teori saja akan tetapi juga melalui
praktik sekalipun.

METODE

Penelitian ini dengan menggunakan jenis penelitian dan pengembangan
R&D (Research and Development). Pengembangan R&D (Research and
Development) merupakan penelitian untuk mengembangkan dan menguji produk
yang akan dikembangkan dalam dunia pendidikan. Dalam rancangan penelitian
pengembangan ini menggunakan metode pengembangan ADDIE (Analize, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Penggunaan metode ADDIE ini
digunakan untuk mengembangkan Modul Pembelajaran pada Aplikasi Cisco
Packet Treacer Mobile. Terdapat lima tahapan dalam pengembangan ADDIE yaitu
Analize, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (NUR KHOIRI,
2018).
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Gambarl. Bagan ADDIE (Putra Kusumawardana, 2017)

Pada tahap Analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
analisis kebutuhan untuk menentukan masalah yang tepat dalam proses
pembelajaran. Tahap Desain, tahap ini merupakan tahap perancangan. Pada
tahap ini yang dilakukan pemilihan materi yang tepat, kompetensi mahasiswa
yang dicapai, dan jenis media pembelajaran yang digunakan. Kompetensi yang
nanti nya akan dicapai mahasiswa ialah mahasiswa yang dapat memahami dan
melakukan prosedur dalam perancangan pembuatan jaringan secara virtual
menggunakan aplikasi Cisco. Media yang akan digunakan untuk membantu
mahasiswa mencapai kompetensi yang diinginkan berupa bahan ajar dalam
bentuk Power Point. kemudian mahasiswa itu sendiri yang akan melakukan
peraktik menggunakan aplikasi Cisco. Tahap Pengembangan (Development),
yaitu produk yang sudah di desain dan sudah jadi, selanjutnya yang dilakukan
adalah validasi ke wuntuk dapat mengetahui kelayakannya. Tahap
Implementation yaitu melaksanakan program pembelajaran dengan cara
menerapkan desain program pembelajaran yaitu pada Program Studi Pendidikan
Teknologi Informasi Universitas Rokania. Tahap Ewvaluation yaitu melakukan
evaluasi program pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah e-modul dengan materi
pembelajaran Routing And Switching berbantuan aplikasi Cisco Packet Treacer
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi semester 6 maka
dari itu peneliti harus membuat rancangan e-module.

Tahap pertama, model pengembangan ini adalah tahap menganalisis
potensi dan masalah yang ada pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknologi Informasi semester 6, dimana disini peneliti mengumpulkan informasi
dari masalah yang ada. Serta menentukan langkah apa yang perlu dilakukan
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untuk menghadapi masalah tersebut. Seperti membuat innovasi yang mampu
menunjang proses pembelajaran.

Tahap kedua model pengembangan ini yaitu tahap merancang pembuatan
modul, dimana peneliti mengumpulkan bahan ajar yang akan dijadikan sebagai
pembuatan produk, seperti menentukan tujuan pembelajaran dan kompetensi-
kompetensi yang akan dicapai mahasiswa. Produk yang ingin dibuat berupa e-
modul dengan materi pembelajaran Routing and Switching menggunakan
aplikasi Cisco Packet Treacer.

Setelah merancang produk tahap ketiga pada penelitikan ini adalah
mengembangkan produk yang sudah jadi dengan cara produk divalidasi oleh tim
ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Ahli materi dan ahli media tersebut adalah
dosen yang ada di Universitas Rokania. Adapun skala penilaian pada lembar
validasi menggunakan skala rikert oleh Pradana & Mawardi, (2021).

Tabel 1. Skala Penilaian Lembar Validasi Ahli Media Dan Ahli Materi

Bobot Keterangan
4 Sangat Sesuai
3 Sesuai
2 Kurang Sesuai
1 Tidak Sesuai

Analisis Hasil Validasi E-Modul
Untuk mengetahui validasi e-modul hal utama yang harus diketahui adalah
skor maksimur pada lembar validasi.untuk menentukan rata-rata hasil validitas
menggunakan rumus sebagai berikut :
Jumlah skor yang diperoleh

Persentase = - x 100%
Skor Maksimum

Adapun katogori kelayakan berdasarkan kriteria sebagai berikut (Ernawati,
2017).

Tabel 2. Skala kelayakan Validasi Ahli Media dan Ahli Materi

Skor dalam persen (%) Kategori Kelayakan
<21% Sangat Tidak Layak
21-41% Tidak Layak
41-60% Cukup Layak
60-80% Layak
81-100% Sangat Layak
Tabel 3. Skala kelayakan Validasi Ahli Media
Aspek Yang Dinilai Item Rata-Rata Keterangan
Desain Cover a-c 91,6% Sangat Layak
Desain Isi a-g 92,8% Sangat Layak
Rekayasa Media a-b 75% Layak
Komunikasi Visual a-d 81,2% Sangat Layak
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Tabel 4. Skala Kelayakan Validasi Ahli Materi

Aspek Yang Dinilai Item Rata-Rata Keterangan
Format a-f 95,8% Sangat Layak
Isi a-f 93,7% Sangat Layak
Bahasa a-e 100% Sangat Layak

Rata-rata total validator ahli media adalah 87,2%% dan ahli materi adalah
96%. setelah  divalidasi oleh  ahli kemudian produk  dilakukan
revisi/disempurnakan untuk memperbaiki tampilan dan isi produk berdasarkan
saran yang diberikan oleh para ahli sebelum diimplementasikan dalam proses
pembelajaran.

Analisis Hasil Uji Kepraktisan dan Keefektifan E-Modul

Data uji praktisan dan keefektifan e-modul diketahui dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

Persentase = x 100%

Skor Maksimum

Kriteria penilaian praktifitas dan keefektifan modul yang sesuai dengan
rumus tersebut oleh Yayang (2019), dapat dilihat dari tabel 2 tersebut :

Tabel 5. Skala Penilaian Respon Mahasiswa Terhadap E-modul

Aspek Yang Dinilai Item Rata-Rata Keterangan
Keperaktisan Modul 1-7 68,3% Praktis
Keefektifan Modul 8-15 66,4% Praktis

Tahapan selanjutnya yaitu tahap implementasi produk. Pada tahap ini
produk diujikan kepada 20 mahasiswa. Kelompok eksperimen dengan
memberikan lembaran angket respon mahasiswa terhadap e-modul. Terdapat 2
aspek pengamatan pada lembaran tersebut yang terdiri dari 15 item yang akan
dinilai oleh tiap-tiap mahasiswa. Selain itu juga dilakukan tes praktek dalam
penelitian ini berupa perangkaian jaringan secara virtual menggunakan aplikasi
Cisco Packet Treacer. Yang mana praktek ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar mahasiswa. Hasil belajar ini pada tahap praktek dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 6. Uji Coba Hasil Belajar Routing and Switching Menggunakan Aplikasi

Cisco
Skor Setiap Item 5 5 % .g
Nama r 2 Df.“ o0
+~
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 = & 5 2
Derisal Jalal 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 52 86.7 T
Syukron P. 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 49 81.7 T
Bagus Arsyad P. 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 52 86.7 T
ITham Yuhardi 12 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 34 56.7 TT
Misyani 3 4 3 4 3 3 4 1 1 3 3 3 3 4 4 46 76.7 T
78 Gina Sonia Amelya, Sri Wahyudi
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Skor Setiap Item g s -
« o 8 S)
Nama g 2 Qé %"
123456789101112131415E,"’5g‘S
Alfin Fauzan 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 49 81.7 T
Risman Saputra 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 48 80.0 T
Diana Annisa P. 4 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 38 63.3 TT
Doni Saputra 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 51 85.0 T
Meliani Safitri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75.0 T
Siti N. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 47 78.3 T
Abdullah Amir 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 50 83.3 T
Yogi 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 45 75.0 T
Yogi Pratama Y. 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 50 83.3 T
M. Rizky 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 45 75.0 T
Windi Novita 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 76.7 T
Rofiatul Husna 3 3 3.3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 46 76.7 T
Fitri Wulandari 3 3 3.3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75.0 T
Jeri Setiawan 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 49 81.7 T
Susi Susanti 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 53 88.3 T
Tabel 7. Persentase Nilai Peraktek Hasil Belajar Router And Switching
Rata-Rata Skor Mahasiswa
Nama
Pertemuan I
Derisal Jalal 86.7
Syukron Pujianto 81.7
Bagus Arsyad P. 86.7
Ilham Yuhardi 56.7
Misyani 76.7
Alfin Fauzan 81.7
Risman Saputra 80.0
Diana Annisa P. 63.3
Doni Saputra 85.0
Meliani Salfitri 75.0
Siti Nurjumaisyah 78.3
Abdullah Amir H. 83.3
Yogi 75.0
Yogi Pratama Y. 83.3
M. Rizky 75.0
Windi Novita 76.7
Rofiatul Husna G. 76.7
Fitri Wulandari 75.0
Jeri Setiawan 81.7
Susi susanti 88.3
Rata-Rata 78.3%
Kategori TUNTAS
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 mahasiswa, terdapat 2
mahasiswa yang memiliki pemahaman kurang, yang setara dengan 10% dari
total mahasiswa (2/20 x 100%). Sementara itu, 18 mahasiswa memiliki
pemahaman yang baik, yaitu sebesar 90% dari total mahasiswa (18/20 x 100%).

Tabel 8. Pencapaian Hasil Belajar Mahasiswa Berdasarkan E-module Dan
Hasil Praktek

Nilai Terendah Tes Praktek Keterangan Presentase %
Skor >75 18 Tuntas 90%
Skor <75 2 Tidak Tuntas 10%
Jumlah 100%
KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, pengajuan hipotesis, analisis data
penelitian dan pembahasan masalah maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pengembangan media e-modul pada materi Routing and Switching
menggunakan aplikasi Cisco Packet Treacer (layak) digunakan oleh mahasiswa
semester 6 PTI universitas Rokania. Hal ini didasarkan pada penilaian kelayakan
atau kevalidan oleh para ahli. Dimana penilaiannya ditunjuk dengan hasil
persentase oleh ahli materi sebesar 96% oleh ahli media sebesar 87,2%. dan
persentase kelayakan berdasarkan respon mahasiswa terhadap e-modul yang
dibuat sebesar 90% jumlah persentase tersebut berada pada kualifikasi sangat
baik.

Hasil belajar mahasiswa pada kelompok ekperimen media e-modul Routing
And Switching yang kemudian di praktekan menggunkan Cisco Packet Treacer
lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran
konvensional pada mahasiswa Pendidikan Teknologi Informasi semester 6 tahun
ajaran 2023/2024.
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